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Abstract.  Muhammadiyah Senior High School 9 Brondong Lamongan is an educational unit that implements a Double Track 

program with a multimedia competency program that is managed independently by the educational unit. This 

study was conducted to determine the implementation of Double Track program management at Muhammadiyah 

Senior High School 9 Brondong Lamongan in achieving the objectives of the multimedia Double Track program. 

This research used a qualitative approach to describe the phenomenon or situationthat is ongoing. The results 

showed that Muhammadiyah Senior High School 9 Brondong Lamongan carried out the preparation stage of the 

program plan, division of tasks to the human resources involved, arrangement of the implementation of the training 

program, supervision of activities on a regular basis, evaluation of training results and evaluation of the training 

program as a whole. Limited operational funds, limited number of computers, computer specifications that are not 

yet qualified for videography needs were considered as obstacles in the implementation of the Double Track 

multimedia program. In addition, there was no entrepreneurial practice as a follow-up to the results of the Double 

Track program. 
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Abstrak.    SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan merupakan satuan pendidikan yang mengimplementasikan program 

Double Track dengan program kompetensi multimedia yang dimanajemen secara mandiri oleh satuan pendidikan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi manajemen program Double Track di SMA 

Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan dalam mencapai tujuan program Double Track multimedia. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan secara holistik fenomena atau situasi yang sedang 

berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan melakukan tahap 

penyusunan rencana program, pembagian tugas kepada sumber daya manusia yang terlibat, pengaturan 

pelaksanaan program pelatihan, pengawasan kegiatan secara rutin, evaluasi hasil pelatihan maupun evaluasi 

program pelatihan secara keseluruhan. Keterbatasan dana operasional, jumlah komputer yang terbatas, 

spesifikasi komputer yang belum mumpuni untuk kebutuhan videografi dinilai sebagai hambatan dalam 

pelaksanaan program Double Track multimedia. Selain itu, belum ada praktek wirausaha sebagai tindak lanjut 

dari hasil program Double Track. 

Kata Kunci - Manajemen Pendidikan dan Pelatihan; Kompetensi Multimedia; Program Double Track

I. PENDAHULUAN  

Kemunculan revolusi industri pada era saat ini telah mengubah peran sumber daya manusia menjadi 

sebatas pendukung sistem produksi yang membutuhkan kompetensi digital, teknis, interdisipliner, 

kolaboratif dan komunikatif [1]. Kurangnya keterampilan sumber daya manusia yang memadai, masalah 

keamanan teknologi komunikasi, kendala stabilitas mesin produksi, ketidakmampuan untuk berubah dan 

beradabtasi oleh pemangku kepentingan, dan hilangnya pekerjaan karena diganti oleh otomatisasi menjadi 

masalah yang harus dihadapi pada masa revolusi industri 4.0 [2]. Transformasi kemampuan sumber daya 

manusia harus dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak, baik pejabat publik, swasta, golongan 

akademisi hingga masyarakat umum agar dapat bertahan hidup dan berkembang di era global [3]. Saat ini 

keterampilan dan keahlian berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan nilai tambah dan produktivitas Nasional yang akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

[4]. Selain itu, dibutuhkan pula revitalisasi dan penguatan karakter agar masyarakat mampu beradaptasi 

dengan digitalisasi [5], serta menumbukan sikap kolaboratif dan menguasai kompetensi lintas batas [6]. 

Dalam hal ini perguruan tinggi memiliki peran yang penting, diantaranya untuk menyiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki keterampilan dan kompetensi berbasis teknologi yang dibutuhkan oleh industri 

maupun perusahaan [7] [8]. 
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Pada hakikatnya SMA merupakan satuan pendidikan yang secara khusus memberikan penekanan pada 

upaya menyiapkan peserta didik secara fisik maupun mental untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

pendidikan tinggi. Namun, keadaan di lapangan tidak semua siswa lulusan SMA melanjutkan 

pendidikannya di pendidikan tinggi. Dinas pendidikan Jawa Timur mencatat hanya 33% saja lulusan SMA 

di Jawa Timur yang melanjutkan pendidikan tinggi baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta, dan 

sisanya sebesar 67% tidak melanjutkan [9]. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan pada faktor 

ekonomi keluarga siswa, sehingga output dan kualitas tenaga kerja Indonesia saat ini berada  pada tingkatan 

yang kurang baik [10]. Tingginya angka lulusan SMA yang tidak melanjutkan ke pendidikan tinggi juga 

yang  mengakibatkan pengangguran kalangan muda mengalami peningkatan  [11]. 

 

Tabel 1 : Statistik Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)  

berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir di Jawa Timur 

 

Education Level 2022 (%) 2023 (%) 

Senior High School 8,46 6,64 

Vocational High 

School 
6,70 8,59 

Sumber : bappeda.jatimprov.go.id 

 

Data statistik di Jawa Timur pada tahun 2022 menunjukkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan 

SMA berada pada angka paling tinggi yaitu 8,46 persen, dibandingkan dengan lulusan SMK yang mencapai 

6,70 persen saja [12]. Pada tahun 2023 pengangguran lulusan SMA mengalami penurunan yaitu 6,46 

persen. Berbanding terbalik dengan angka pengangguran terbuka lulusan SMK yang mengalami 

peningkatan mencapai 8,59 persen. Meskipun pengangguran lulusan SMA mengalami angka penurunan, 

hal ini menunjukkan bahwa angka pertisipasi kerja dan kebutuhan tenaga di pasar kerja masih memiliki 

masalah [13]. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan sistem pengembangan kompetensi sumber daya manusia 

saat ini diperlukan penguatan pada investasi pendidikan publik serta meningkatkan pendidikan vokasi dan 

program pelatihan [14]. Karena, dengan adanya program pendidikan dan pelatihan yang berkualitas mampu 

menekan angka pengangguran muda [15]. 

Pemerintah Provinsi Jawa Timur melakukan inovasi berupa program SMA Double Track melalui 

peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 139 tahun 2018. Double Track merupakan program keterampilan 

untuk persiapan memasuki dunia kerja bagi lulusan SMA dengan sasaran sekolah yang memiliki jumlah 

peserta didik yang tidak melanjutkan pendidikan tinggi sebesar >50%. Peserta didik akan diwajibkan 

mengikuti jam pelatihan pada program Double Track yang diminati. Ketika dinyatakan lulus pada satuan 

pendidikan SMA, peserta didik berhak memperoleh ijazah formal dan sertifikat kompetensi. Hasil yang 

diharapkan dari Program Double Track adalah lulusan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan tinggi 

dapat memiliki keterampilan tambahan sekaligus sertifikasi kompetensi dengan harapan tercapainya indeks 

pembangunan manusia dan mampu menekan angka pengangguran dan kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 

[16]. 

SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan merupakan salah satu Satuan pendidikan yang 

mengimplementasikan program Double Track dengan program kompetensi Multimedia. Harapannya, 

peserta didik memiliki kompetensi dengan memanfaatkan teknologi digital yang dibutuhkan dalam bidang 

pekerjaan era saat ini.  Namun yang berbeda disini ialah Program Double Track di SMA Muhammadiyah 

9 Brondong Lamongan dilaksanakan secara mandiri. Maksudnya, program Double Track dimanajemen 

secara mandiri oleh Satuan Pendidikan dan biaya operasional penyelengaraan program Double Track tidak 

menggunakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah  Provinsi Jawa Timur [17]. 

Terdapat sebuah pendapat bahwa kompetensi digital tidak mungkin bisa dipelajari dan dikembangkan 

dalam periode waktu yang singkat [18]. Namun, terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa 

kompetensi yang hendak dicapai dapat diwujudkan dengan adanya pendidikan dan pelatihan yang dikelola 

secara terencana, sistematis dan berkelanjutan [19]. Hal yang sependapat dikemukakan oleh Ety Prawesti, 
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Kepala Bidang Pembinaan SMA Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur  yang mengatakan bahwa program 

Double Track yang diselenggarakan secara mandiri dapat dilaksanakan dengan baik oleh suatu sekolah, 

karena sekolah tersebut telah berhasil melaksanakan tata kelola sekolah dengan baik [17].Studi mengenai 

manajemen program Double Track masih jarang dijumpai, terutama pada program Double Track yang 

diselenggarakan secara mandiri oleh SMA Swasta.  Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk 

mengkaji secara mendalam program Double Track khususnya pada program kompetensi Multimedia yang 

dilaksanakan secara mandiri oleh SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan yang ditinjau dari aspek 

manajemen. Harapan dari penelitian ini, informasi terbaru mengenai manajemen program Double Track 

Multimedia yang diimpelementasikan secara mandiri oleh Satuan pendidikan dapat menjadi khazanah 

pengetahuan dan dapat memberi manfaat. 
 

II. METODE 

.Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mendeskripsikan secara holistik fenomena atau situasi yang sedang berlangsung [20] pada proses 

manajemen progam SMA Double Track yang dikelola secara mandiri oleh SMA Muhammadiyah 9 

Brondong Lamongan Jawa Timur terkhusus kepada program kompetensi Multimedia. Teknik 

mengumpulkan data penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam dan analisis 

dokumen.   Sumber data penelitian berasal dari Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, Koordinator program 

Double Track Multimedia sebagai informan. Untuk memperoleh keyakinan terhadap kebenaran data yang 

diperoleh menggunakan triangulasi data. Data yang dinyatakan valid melalui triangulasi akan memberikan 

keabsahan data untuk menarik kesimpulan dari penelitian [21]. 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Program SMA Double Track di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan 

SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan Jawa Timur merupakan salah satu satuan pendidikan 

yang ikut menerapkan program SMA Double Track. Penyelenggaraan program Double Track  di SMA 

Muhammadiyah 9 Brondong dimulai sejak tahun 2021 yang diselenggarakan secara mandiri. Double Track 

mandiri yang dimaksud adalah penyelenggaraannya tidak melalui tahapan kerja sama dengan Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Timur yang menggandeng Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) sebagai 

fasilitator, melainkan dimanajemen secara mandiri oleh satuan pendidikan dengan memberdayakan tenaga 

pendidik di satuan pendidikan sebagai fasilitator maupun instruktur. Pada awal implementasinya, program 

Double Track hanya diikuti oleh peserta didik kelas XII yang berminat saja, dengan jenis pelatihan 

keterampilan yang dilaksanakan antara lain tata boga, tata busana, dan desain grafis yang berlangsung 

hingga tahun 2022.  Pada tahun 2023 program Double Track di SMA Muhammadiyah 9 Brondong 

dilaksanakan dengan sasaran kelas XI dan XII. Perbedaan yang dimiliki dalam pelaksanaannya, program 

desain grafis berkembang menjadi Multimedia, dengan konsentrasi keterampilan digital berupa desain 

grafis dan videografi. Selain itu, SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan melakukan kerjasama 

dengan Universitas Muhammadiyah Lamongan sebagai fasilitatornya pada program kompetensi 

Multimedia. 

 

B. Manajemen Program Double Track Multimedia di SMA Muhammadiyah 9 Brondong 

Perencanaan Program Double Track Multimedia 

 

Perencanaan program Double Track di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan dimulai dari 

analisis dari fenomena alumni yang tidak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi, dunia kerja yang 

cenderung dengan penguasaan kompetensi digital, serta minat dan bakat siswa yang tertarik keterampilan 

digital. Berangkat dari hal-hal tersebut Kepala sekolah mulai menyusun perencanaan program Double 
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Track Multimedia agar peserta didik memiliki kemandirian dan tumbuhnya jiwa wirausaha dengan 

memanfaatkan teknologi digital.  

Perencanaan program Double Track Multimedia di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan 

dimulai dengan membentuk tim yang tersusun dari unsur kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Tim 

pengembang untuk membahas pembentukan tim koordinator program yang bertanggung jawab untuk 

menyusun konsep, menentukan waktu pelaksanaan program pelatihan, menentukan sumber daya dan sarana 

prasarana yang dimiliki oleh satuan pendidikan. Kemudian Notulen dari rapat tersebut dihimpun dalam 

surat keputusan dari Kepada Sekolah dan dokumen program kerja Double Track. Kepala SMA 

Muhammadiyah 9 mengatakan bahwa semua perencanaan serta penganggaran kebutuhan operasional 

program pelatihan juga terhimpun dalam PROTA (Program Tahunan) dan RKJM (Rencana Kerja Jangka 

Menengah) dengan anggaran dana dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan biaya pendaftaran program 

Double Track Multimedia oleh peserta didik. Pada tahap perencanaan ini kerjasama juga dilakukan oleh 

SMA Muhammadiyah 9 Brondong dengan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Muhammadiyah 

Lamongan sebagai mitra dalam penyusunan kurikulum pelatihan sekaligus sebagai tutor program pelatihan. 

Harapannya dapat diterbitkan sertifikat kompentensi setara Pendidikan Diploma satu yang disahkan oleh 

Universitas Muhammadiyah Lamongan untuk peserta didik yang lulus pada program Double Track 

Multimedia. 

Perencanaan yang telah tersusun kemudian disosialisasikan kepada peserta didik beserta orang tua atau 

wali murid dengan melakukan pertemuan wali murid. Keterlibatan orang tua peserta didik dalam sosialisasi 

pendidikan anaknya menjadi hal yang penting [22], salah satu diantaranya ialah sosialisasi program sekolah.   

Dalam pertemuan yang dihadiri oleh orang tua peserta didik diperoleh kesepakatan dan kesiapan wali murid 

terkait program pelatihan yang diselenggarakan beserta anggaran biaya program pelatihan yang 

dibebankan. 

 

Pengorganisasian dan Rekrut Peserta Program Double Track Multimedia 

Setelah melalui tahap perencanaan, pengorganisasian dilakukan untuk membagi tugas pokok dan fungsi 

kepada sumber daya manusia yang tergabung dalam susunan tim program Double Track. Hasil observasi 

dan peninjauan dokumen yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa pembagian tugas dalam program 

Double Track multimedia sudah terorganisasikan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari penerbitan 

Surat keputusan pembagian tugas Tim Koordinator program Double Track Multimedia yang disahkan oleh 

Kepala Sekolah sehingga kepanitiaan dapat berjalan sebagaimana deskripsi tugas yang harus dilakukan. 

Disamping itu, hal serupa juga dilakukan oleh Universitas Muhammadiyah dalam menyusun kurikulum 

dan menugaskan dosen sebagai tutor dalam program Double Track. 

Proses rekrut peserta Double Track Multimedia dilakukan tim koordinator program Double Track 

dengan membuka tahap pendaftaran setelah sosialisasi dilakukan. Sejauh ini Double Track Multimedia di 

SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan masih terfokus kepada peserta didik kelas XI saja dengan 

kuota terbatas sebanyak 30 siswa. Hal tersebut dikarenakan jumlah sarana komputer di laboraturium 

komputer sekolah yang siap dan mumpuni untuk digunakan hanya sejumlah 30 unit. 

 

Pelaksanaan Program Keterampilan Double Track 

Penulis mengumpulkan informasi melalui dokumen program kerja, laporan program kerja dan 

wawancara mengenai implementasi program Double Track Multimedia kepada koordinator dan kepala 

sekolah. Konsentrasi keahlian yang ditempuh oleh peserta Double Track multimedia ialah desain grafis dan 

videografi. Dipilihnya konsentrasi desain grafis karena banyak dibutuhkannya keterampilan desain digital 

dengan menggunakan komputer [23]. Hal ini menjadikan keterampilan desain menjadi sangat dibutuhkan 

dalam perekonomian saat ini yang sangat kompetitif [24]. Begitu pula videografi, karena video dianggap 

mampu menjadi media transfer pengetahuan yang lebih kaya dan efektif [25]. Selain itu, saat ini video 

banyak dimanfaatkan untuk berbagai hal, mulai dari kepentingan komersil, maupun pendidikan.  

Double Track Multimedia di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan berlangsung selama 2 

semester dengan waktu belajar selama 4 bulan.  Pelatihan dilaksanakan setiap hari sabtu yang dimulai 07.30 

sd. 15.00 dengan 3 materi setiap pertemuannya. Pelatihan dilaksanakan secara tatap muka dengan interval 

pertemuan setiap 2 minggu sekali. Terdapat perbedaan pelaksanaan Double Track yang selenggarakan oleh 

SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan yang tidak sesuai dengan Peraturan Gubernur Jawa Timur 
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tentang penyelenggaraan program Double Track. Pada BAB IV pasal 8 tentang materi pelatihan, bahwa 

waktu pelatihan Double Track SMA dan SMK dilaksanakan di luar jam pelajaran reguler [16]. Dalam 

implementasinya, SMA Muhammadiyah 9 Brondong melaksanakan program Double Track di dalam jam 

pelajaran reguler. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu di luar jam pelajaran reguler yang sudah 

penuh dengan jadwal kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Muhammadiyah Brondong Lamongan. 

Jam pelatihan tatap muka dengan interval 2 minggu sekali dilakukan sebagai bentuk solusi agar peserta 

didik tidak tertinggal dan tetap mengikuti pembelajaran reguler yang berlangsung setiap hari sabtu.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa manajemen pelaksanaan program Double Track 

multimedia di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan telah terlaksana dengan baik. Menurut Fazlur 

Rohman, Kepala SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan, peranan sumber daya manusia yang terdiri 

dari tim koordinator program dan pemateri dari Universitas Muhammadiyah Lamongan dalam 

mengimplementasikan proses pelatihan juga menjadi aspek suksesnya pelaksanaan Double Track 

multimedia. Di samping itu, terbatasnya jumlah komputer, spesifikasi komputer yang masih belum 

memadai untuk videografi, serta biaya operasional program yang terbatas menjadi hambatan dari 

pelaksanaan program Double Track multimedia. Sehingga pelaksanaan program Double Track multimedia 

dinilai masih belum optimal. 

 

Pengawasan dan Evaluasi Program Keterampilan Double Track 

Pengawasan selama pelaksanaan program Double Track Multimedia juga dilakukan. Sebagaimana 

diungkapkan oleh koodinator Double Track Multimedia yang  bahwa pengawasan selama program 

multimedia berlangsung dilakukan oleh koordinator Double Track Multimedia yang juga bertindak sebagai 

penanggung jawab Laboraturium. Selain itu ketua program Double Track, Kepala Sekolah, dan Wakil 

kepala Sekolah juga turut melakukan pengawasan untuk mengetahui proses, perkembangan dan mengukur 

efektifitas pelaksanaan program. 

Tahapan evaluasi juga dilakukan sebagai bagian yang penting. Evaluasi dibutuhkan untuk memotivasi 

perbaikan bagi suatu program yang telah berlangsung [26]. Evaluasi pendidikan kompetensi Multimedia, 

sebagaimana perkuliahan pada umumnya, peserta program Double Track Multimedia juga menempuh 

penilaian tengah semester dan tugas akhir berupa project sesuai materi yang telah diajarkan. Kriteria 

penilaian sepenuhya hanya dikelola oleh tutor, sehingga satuan pendidikan tidak terlibat dalam proses 

penilaian project peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Koordinator 

program Double Track Multimedia, keterampilan desain grafis dinilai tercapai paling optimal dibandingkan 

videografi. Hal tersebut karena keterbatasan spesifikasi komputer yang digunakan masih belum cukup 

untuk kebutuhan videografi.  

Hasil dari pelatihan yang telah diikuti, peserta didik sudah mampu mengasah kemampuan berfikir kreatif 

dan mandiri dalam memvisualisasikan idenya. Namun terkait tindak lanjut program yang memunculkan 

proses berwirausaha yang memiliki nilai jual masih belum dilakukan. Sehingga, peserta pelatihan saat ini 

masih dominan membuat desain maupun video hanya untuk kebutuhan tugas akhir, belum mencapai 

praktek wirausaha dengan menjual produk atau jasa yang dihasilkan melalui Double Track Multimedia.  

Evaluasi program Double Track dilakukan untuk mengukur tingkat efektifitas program kerja yang telah 

berlangsung sebagai bahan untuk perbaikan. Evaluasi dan laporan hasil program Double Track Multimedia 

dilakukan oleh Tim Koordinator program secara kelembagaan maupun evaluasi bersama tim tutor dari 

Universitas Muhammadiyah Lamongan. Program Double Track Multimedia yang diselenggarakan belum 

menyentuh pada uji kompetensi sesuai standar Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP), sehingga 

sertifikat yang diperoleh peserta pelatihan masih sebatas pada sertifikat bukti selesai menyelesaikan 

pendidikan yang setara pendidikan Diploma satu, belum menjadi sertifikat kompetensi siap kerja. Realisasi 

penerbitan sertifikat Pendidikan dan pelatihan tidak dibagikan kepada peserta didik ketika program 

pelatihan telah selesai, melainkan dibagikan ketika peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan.  

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa selama program Double Track Multimedia berlangsung 

proses pengawasan selalu dilakukan oleh Tim Double Track. Begitu pula dengan evaluasi hasil pelatihan 

peserta didik maupun evaluasi program Double Track secara umum telah dilakukan dengan baik dengan 

menghasilkan catatan perbaikan program untuk program tahun berikutnya. 
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VII. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan bahwa program 

Double Track multimedia di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan telah melakukan serangkaian 

tahapan manajemen, mulai dari menyusun perencanaan, pengorganisasian sumber daya manusia, 

pengaturan pelaksanaan program pelatihan, pengawasan secara rutin hingga evaluasi hasil pelatihan peserta 

didik maupun evaluasi program kerja Double Track multimedia dengan sebaik-baiknya.  Program Double 

Track mandiri di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan masih memiliki kelemahan dan 

keterbatasan yang membutuhkan tindak lanjut perbaikan, seperti terbatasnya dana operasional, jumlah 

sarana komputer yang masih terbatas dan belum mumpuni untuk kebutuhan praktek videografi, belum ada 

praktek wirausaha sebagai tindak lanjut dari program Double Track Multimedia, dan sertifikat pelatihan 

setara pendidikan Diploma satu yang belum terintegrasi dengan sertifikasi profesi.   

 Penelitian ini terbatas kepada satu program keterampilan saja yang ada dalam program Double 

Track di SMA Muhammadiyah 9 Brondong Lamongan yang ditinjau secara mendalam. Diharapkan kepada 

penelitian selanjutnya bisa meninjau secara utuh program Double Track dengan seluruh program 

keterampilan yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan. Selain itu, dibutuhkan kajian mengenai rencana 

tindak lanjut setelah peserta didik menyelesaikan program Double Track dan evaluasi kepuasan program 

Double Track oleh peserta didik. 
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